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ABSTRAK 

 

Pembangunan ekonomi tentunya akan lebih baik dengan adanya angkatan kerja yang memiliki 
pendapatan perkapita yang baik pula, namun dengan adanya fenomena angkatan kerja yang lebih 
mementingkan jabatan dan jenis pekerjaan yang akan diambil mereka cenderung lebih memilih – milih 
dalam mencari pekerjaan. Dengan melihat ketidakseimbangan antara jumlah angkatan kerja dengan 
peluang kerja yang ada saat ini tidak seharusnya angkatan kerja memilih – milih pekerjaan, yang nantinya 
akan mengakibatkan munculnya pengangguran. Kebanyakan angkatan kerja di Bali khususnya di Kota 
Denpasar memilih pekerjaan sesuai dengan pendidikan yang ditamatkan. Fenomena ini dikarenakan salah 
satu syarat untuk memasuki dunia kerja adalah memiliki pendidikan yang tinggi, dengan itu angkatan 
kerja pastinya ingin mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan yang ditamatkan. Selain itu 
ada juga yang memilih pekerjaan sesuai dengan upah yang didapat, dikarenakan pengeluaran kehidupan 
yang mereka miliki semakin tinggi. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh variabel independen yakni : Umur, 
Pengeluaran, Pendidikan, Jenis Kelamin, dan Physical Appearance terhadap variabel dependen yakni : 
lamanya waktu tunggu mencari kerja. Dalam penelitian ini menggunakan seratus orang responden sebagai 
sampel yang telah diwawancarai secara mendalam guna mendapatkan data primer yang diolah 
menggunakan metode analisis linier berganda. Hasil dari olahan menunjukan bahwa dua variabel tidak 
berpengaruh signifikan yakni variabel Jenis Kelamin dan Physical Appearance namun sisanya 
berpengaruh signifikan. Dari semua variabel independen, variabel pendidikanlah yang paling dominan  
mempengaruhi lamanya waktu tunggu mencari kerja. Dengan nilai korfisien determinasi sebesar 0,326 
yang berarti mampu menerangkan 32,6 persen variasi lamanya waktu tunggu mencari kerja, sedangkan 
sisanya 67,4 persen dapat di jelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model analisis 
penelitian ini. Dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi lamanya waktu tunggu mencari kerja dan dapat dikatakan bahwa semua 
variabel independen secara bersama – sama berpengaruh terhadap lamanya waktu tunggu mencari kerja. 

 

Kata Kunci : Umur, Pengeluaran, Pendidikan, Jenis Kelamin, Physical Appearance, Lamanya waktu 

tunggu mencari kerja. 

 
ABSTRACT 

 
Economic development will certainly be better with a labor force that has a good per capita income 

as well, but with the phenomenon of the labor force who are more concerned about the positions and 
types of jobs to be taken they tend to prefer - selects in finding work. By looking at the imbalance 
between the number of labor force and current job opportunities, the workforce should not choose jobs, 
which will lead to unemployment. Most of the workforce in Bali, especially in Denpasar City chooses a 
job in accordance with the education that is being rescued. This phenomenon because one of the 
requirements to enter the work world is to have a high education, with the labor force certainly want to 
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get a job in accordance with the education that was rescued. In addition there are also choosing a job in 
accordance with the wages earned, because of their higher life expenses. 

The purpose of this study is to analyze the influence of independent variables namely: Age, 
Expenditure, Education, Sex, and Physical Appearance to the dependent variable namely: the length of 
waiting time to find work. In this study using a hundred respondents as a sample who has been 
interviewed in depth in order to obtain primary data processed using multiple linear analysis method. The 
results of the processed showed that two variables did not significantly influence the gender variable and 
Physical Appearance but the rest had significant effect. Of all the independent variables, the most 
dominant educational variables affect the length of waiting time for work. With the value of 
determination korfisien of 0.326 which means able to explain 32.6 percent of variation in the length of 
waiting time looking for work, while the remaining 67.4 percent can be explained by other variables that 
are not included in the analysis model of this study. With a significance value of 0.000 smaller than 0.05 
then the regression model can be used to predict the length of waiting time to find work and it can be 
said that all independent variables together affect the length of waiting time looking for work. 
 
Key word: Age, Expenditure, Education, Gender, Physical Appearance, Length of waiting time looking 

for work. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi adalah   suatu   proses   yang   menyebabkan   pendapatan   

perkapita penduduk meningkat dalam jangka panjang (Sadono Sukirno, 2003). Salah 

satu tujuan dari pembangunan nasional yakni untuk menyediakan lapangan pekerjaan 

yang cukup untuk dapat mengejar pertumbuhan angkatan kerja yang terus meningkat 

dan lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja yang ada. Pembangunan adalah 

suatu hal yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan  dan  kesejahteraan  suatu  negara 

dan pembangunan  dapat  dikatakan  berhasil  apabila  mampu meningkatkan 

kesejahteraan dalam arti luas. Pengaruh kondisi jumlah penduduk yang mempunyai 

kualitas yang memadai akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya 

penduduk yang mempunyai kualitas rendah akan menjadi beban dalam pembangunan.   

Kualitas penduduk yang tinggi dimulai dari pandidikan yang baik dimana 

pendidikan diketahui sebagai salah satu aspek yang penting dalam mendapatkan sumber 

daya manuasia (SDM) yang berkualitas, dan sumber daya manusia yang berkualitas 

inilah yang nantinya akan menjadi tenaga kerja yang berkualitas pula, karena pendidikan 

dianggap mampu dalam menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu tinggi, 

mempunyai pola pikir, dan cara bertindak yang modern. Tujuan dasar pendidikan 

nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan  mengembangkan   upaya  

pemenuhan   manusia   siap  pakai dan dapat pula meningkatkan status sosial dan 

ekonomi mereka, dimana status sosial ekonomi adalah gambaran tentang keadaan 

seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau dari segi sosial ekonomi. Gambaran ini 

dapat diklasifikasikan dalam beberapa jenis yakni seperti umur, pengeluaran, 

pendidikan, dan jenis kelamin. Status ekonomi kemungkinan besar merupakan 
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pembentuk gaya hidup keluarga karena pendapatan keluarga memadai akan menunjang 

tumbuh kembang anak, dan dapat menyediakan semua kebutuhan anak baik primer 

maupun skunder (Soetjiningsih, 2004).  

Upaya yang dilakukan untuk memperluas fasilitas pendidikan di negara - negara 

berkembang guna pencapaian pemerataan hasil-hasil pendidikan ternyata tidak diiringi 

dengan peningkatan kualitas tamatannya. Efek ganda dari dilemma tersebut adalah 

semakin banyaknya pencari kerja berusia muda dan berpendidikan (Elfindri dan 

Bachtiar, 2004). Lamanya pencari kerja dalam mencari pekerjaan akan berbeda antar 

kelompok  dalam  angkatan  kerja,  dan  semakin  panjang  dengan  meningkatnya umur. 

Tingkat pengangguran  yang tinggi dikalangan orang muda adalah suatu“kenyataan 

hidup” struktural, yang tidak dapat dielakkan bila kaum muda tamat sekolah  harus  

mencari  pekerjaan  dalam  suatu  pasar  kelebihan  tenaga  kerja. Tingkat partisipasi 

kerja laki-laki selalu lebih tinggi dari tingkat partisipasi kerja  perempuan  karena  laki-

laki  dianggap  pencari  nafkah  yang  utama  bagi keluarga, selain itu dalam hal mencari 

kerja penampilan fisik adalah hal yang sangat penting dimana Manusia sangat sensitif 

terhadap penampilan fisik mereka, beberapa berteori karena alasan evolus karena 

beberapa perusahaan pastinya ingin mempunyai karyawan yang berpenampilan menarik 

dan rapi, sesuai dengan kriteria perusahaan tersebut.  

Semakin tinggi tingkat pendidikan yang telah ditempuh maka seharusnya 

semakin berkualitas pula output atau lulusan yang dihasilkan. Salah satu hal yang dapat 

dijadikan sebagai ukuran kualitas output tersebut adalah bagaimana output ini mampu 

bersaing didunia kerja dan diharapkan mampu menggerakkan pembangunan nasional 

(Putranto dan Mashuri, 2012). Pengangguran terdidik terjadi selama lulusan mengalami 



64 
 

masa tunggu (job search periode) yang dikenal sebagai pengangguran friksional. Faktor-

faktor penyebab tenaga kerja terdidik dapat dikatakan hampir sama disetiap negara yakni 

krisis ekonomi, struktur lapangan kerja tidak seimbang, kebutuhan jumlah dan jenis 

tenaga terdidik dan penyediaan tenaga terdidik tidak seimbang, dan jumlah angkatan 

kerja yang lebih besar dibandingkan dengan kesempatan kerja (Ika Sriyanti, 2009). 

Lamanya mencari kerja lebih panjang dikalangan tenaga kerja terdidik daripada tenaga 

kerja tak terdidik. Pencari kerja tenaga terdidik selalu berusaha mencari pekerjaan 

dengan upah, jaminan sosial dan lingkungan kerja yang lebih baik. Bila satu keluarga 

mempunyai pengeluaran rumah tangga yang lebih banyak maka tenaga kerja tersebut 

akan lebih selektif untuk mencari pekerjaan yang dapat menutupi pengeluaran rumah 

tangga nya tersebut dan mencari pekerjaan yang lebih baik. Sebaliknya pencari kerja 

tenaga tak terdidik yang biasanya datang dari keluarga miskin, tidak mampu 

menganggur lebih lama dan terpaksa menerima pekerjaan apa saja yang tersedia 

(Payaman J. Simanjuntak, 2001).  

Berdasarkan Tabel 1 menurut kabupaten/kota, Kota Denpasar memiliki tingkat 

angkatan kerja yang paling tinggi yakni sebesar 485.724 orang disusul oleh Kabupaten 

Buleleng, Kabupaten Badung, dan Kabupaten Gianyar. Kota Denpasar sebagai ibu kota 

provinsi dan sebagai pusat pemerintahan di provinsi ini memiliki jumlah angkatan kerja 

yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Angkatan kerja di Kota Denpasar tidak 

hanya berasal dari penduduk lokal tetapi juga bertambah seiring dengan semakin 

besarnya arus urbanisasi ke Kota Denpasar.   

Data ini diperkuat menurut Dhanani (2004), pengangguran di perkotaan tiga kali 

lipat lebih besar dari pengangguran dipedesaan. Pernyataan tersebut diperkuat juga oleh 
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Byrne dan Strobl (2004), karena diperkotaan pekerjaan lebih dianggap mempunyai arti 

daripada di wilayah pedesaan. Kata arti yang dimaksud tersebut adalah adanya aspek 

mendapat keuntungan dan manfaat yang lebih yang dapat dirasakan dengan mencari 

pekerjaan di wilayah perkotaan dibandingan dengan daerah pedesaan. Selain itu menurut 

Todaro (2000) adanya perbedaan ekspektasi pendapatan yang sangat lebar antara tingkat 

upah di perkotaan dibandingkan dengan pedesaan membuat seseorang melalukan pilihan 

bermigrasi dari desa menuju kota. 

Tabel 1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali Tahun 2015 

 

Selain itu fenomena yang menarik untuk dicermati khususnya di Provinsi  Bali 

ialah tingginya tingkat pengangguran terbuka yang berasal dari lulusan yang 

berpendidkan tinggi. Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan tentang pengangguran terbuka di 

Kota Denpasar bahwa pengangguran terbuka banyak terjadi di kalangan masyarakat 

dengan pendidikannya baik, terlihat bahwa pada tahun 2015 Tingkat Pengangguran 

Terbuka terbesar terdapat pada kelompok penduduk berpendidikan perguruan tinggi. 



66 
 

Persentase tingkat pengangguran terbuka paling tinggi terjadi ditahun 2015 yaitu sebesar 

8.820 orang yakni lulusan dari diploma dan Sarjana, selanjutnya pengangguran terdidik 

yang berasal dari tingkat pendidikan SMA yaitu sebesar 6.598 orang. Tingginya 

pengangguran yang berasal dari penduduk kelompok berpendidikan tinggi menurut A. 

Ihsan (2011) disebabkan karena adanya kualifikasi pekerjaan yang diinginkan yang tidak 

sesuai dengan kualifikasi kompetensi yang dimiliki oleh pekerja. Kondisi ini yang akan 

menciptakan missmatch antara ketersediaan kompetensi pekerja dengan kualifikasi 

perusahaan yang diinginkan. Berikut ini akan disampaikan data mengenai tingkat 

pengangguran terbuka menurut pendidikan yang ditamatkan, Provinsi Bali tahun 2015 

pada Tabel 2. 

Tabel 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Tingkat Pendidikan 

yang Ditamatkan, Provinsi Bali 2015 
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 Data tersebut memberikan indikasi bahwa jumlah penduduk yang bekerja pada 

kelompok ini sedikit. Penduduk yang berpendidikan tinggi cenderung memilih-milih 

pekerjaan atau tidak asal bekerja padahal lapangan pekerjaan yang tersedia terbatas.  

Biasanya, penduduk pada kelompok tersebut cenderung memilih menganggur sambil 

menunggu pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan mereka. Kondisi ini akan berbeda 

jika dikaitkan dengan pendudukan yang berpendidikan rendah misalnya lulusan Sekolah 

Dasar, yang banyak terserap di lapangan pekerjaan karena mereka tidak memilih-milih 

pekerjaan. Bagi mereka yang penting adalah bekerja, sehingga dengan demikian Tingkat 

Pengangguran Terbuka pada kelompok penduduk tersebut kecil (BPS, 2013). 

Menurut Vincent (2007), fenomena mengenai tingginya pengangguran yang 

didominasi oleh lulusan perguruan tinggi disebabkan oleh ketidakmampuan lulusan itu 

beradaptasi dengan kebutuhan dunia industri modern. Sementara perubahan lingkungan 

yang dihadapi oleh industri modern memerlukan kemampuan adaptasi yang tinggi akan 

infrastruktur suatu perekonomian. Menurut Moh Farid Najib (2007), secara umum 

orientasi pencari kerja lulusan perguruan tinggi berorientasi pada proses pelamaran kerja 

dengan mengandalkan pada ijazah dan gelar akademiknya berdasarkan program studi 

yang diambil. Menurut Susanto dalam Moh Farid Najib (2007), mengemukakan adanya 

suatu kecenderungan empiris yang telah membuktikan bahwa lulusan perguruan tinggi 

mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan. Hal ini mengakibatkan munculnya kesan 

bahwa lulusan perguruan tinggi cenderung menjadi pencari kerja (job seeker) 

dibandingkan pencipta kerja (job keeper). 

Terdapat 3 rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh 

status sosial (umur, pengeluaran, pendidikan, jenis kelamin), dan physical appearance 
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secara simultan terhadap waktu tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja 

sektor formal di Kota Denpasar, Apakah status sosial (umur, pengeluaran, pendidikan, 

jenis kelamin), dan physical appearance berpengaruh secara parsial terhadap waktu 

tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal di Kota Denpasar, 

dan Variabel manakah yang paling mempengaruhi waktu tunggu mencari kerja pertama 

kali bagi angkatan kerja sektor formal di kota Denpasar. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh status sosial (umur, 

pengeluaran, pendidikan, jenis kelamin), dan physical appearance secara simultan 

terhadap waktu tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal di 

Kota Denpasar, menganalisis apakah status sosial (umur, pengeluaran, pendidikan, jenis 

kelamin), dan physical appearance berpengaruh secara parsial terhadap waktu tunggu 

mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal di Kota Denpasar, dan  

mengkaji variabel yang paling dominan dalam memengaruhi waktu tunggu mencari kerja 

pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal di kota Denpasar. 

Kegunaan penelitian ini terdiri dari dua yaitu secara teoritis dan praktis. Secara 

teoritis hasil penelitian diharapkan memberikan tambahan wawasan tentang pengaruh 

status sosial (umur, pengeluaran, pendidikan, jenis kelamin), dan physical appearance 

terhadap waktu tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal di 

Kota Denpasar sehingga dapat menerapkan konsep dan teori yang selama ini diperoleh 

selama masa perkuliahan serta dapat di pergunakan sebagai referesi dalam pembuatan 

penelitian sejenis, secara praktis Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan 

konrtibusi pemikiran kepada pemerintah, swasta, dan masyarakat terkait dengan waktu 

tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal yang bertujuan 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga mampu mendorong pembangunan 

perekonomian di Indonesia pada umumnya dan Bali pada khususnya. 

Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian sebelumnya adapun hipotesis atau 

dugaan sementara dalam penelitian ini yaitu, pertama Status sosial (umur, pengeluaran, 

pendidikan, jenis kelamin), dan Physical appearance berpengaruh positif signifikan 

secara simultan terhadap waktu tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja 

sektor formal di kota Denpasar, kedua umur berpengaruh secara parsial terhadap waktu 

tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal di kota Denpasar. Ini 

menyatakan bahwa setiap pertambahan umur sebesar satu, maka akan menyebabkan 

lamanya waktu tunggu mencari kerja lebih lambat, ketiga pengeluaran berpengaruh 

secara parsial terhadap waktu tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja 

sektor formal di kota Denpasar. Ini menyatakan bahwa setiap pertambahan pengeluaran 

sebesar 100.000 rupiah, maka akan menyebabkan lamanya waktu tunggu mencari kerja 

lebih cepat, keempat pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap waktu tunggu 

mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal di kota Denpasar. Ini 

menyatakan bahwa setiap pertambahan pendidikan sebesar satu, maka akan menyebabkan 

lamanya waktu tunggu mencari kerja lebih cepat, kelima jenis kelamin berpengaruh 

secara parsial terhadap waktu tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja 

sektor formal di kota Denpasar. Ini menyatakan bahwa angkatan kerja yang berjenis 

kelamin laki – laki memiliki waktu tunggu mencari kerja lebih cepat dari pada angkatan 

kerja yang berjenis kelamin perempuan, keenam physical Appearance berpengaruh secara 

parsial terhadap waktu tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor 

formal di kota Denpasar. Ini menyatakan bahwa setiap angkatan kerja yang memiliki 
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penampilan fisik yang menarik akan lebih cepat mendapatkan pekerjaan daripada 

angkatan kerja yang memiliki penampilan fisik yang kurang menarik, ketujuh diduga 

pendidikan merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi waktu tunggu 

mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal di kota Denpasar. 

METODE PENELITIAN 
 

Desain penelitian berbentuk kuantitatif serta bersifat asosiatif yaitu untuk 

menganalisis pengaruh secara serempak dan parsial variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar. yang dimana jumlah angkatan kerja di 

Kota Denpasar adalah jumlah tertinggi di provinsi Bali. Objek penelitian ini lebih fokus 

menganalisis pengaruh status sosial (umur, pengeluaran, pendidikan, jenis kelamin) dan 

physical appearance terhadap lamanya waktu tunggu mencari kerja pertama kali bagi 

angkatan kerja sektor formal di Kota Denpasar. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah lamanya waktu tunggu mencari kerja, variabel bebas adalah umur, pengeluaran, 

pendidikan, jenis kelamin, dan physical appearance. Jenis data kualitatif digunakan 

dalam penelitian ini dan menggunakan data primer dan data sekunder. Data tersebut 

dikumpulkan melalui metode pengumpulan data observasi, kuisioner dan wawancara 

mendalam. 

Populasi dalam penelitian ini adalah angkatan kerja yang sedang mencari kerja 

pertama kali di kota Denpasar dengan jumlah sebanyak 485.724 orang. Sampel yang 

menjadi responden pada penelitian ini merupakan angkatan kerja yang sedang mencari 

kerja pertama kali di kota Denpasar. Metode pengumpulan sampel dengan menggunakan 

rumus slovin dengan taraf kesalahan 10% didapatkan jumlah sampel sebanyak 100 orang 

dan menggunakan metode sampling non-probability sampling dengan teknik 
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pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive sampling untuk menentukan 

sampel pada masing-masing angkatan kerja yang sedang mencari kerja pertama kali di 

kota Denpasar. 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan dummy sebagai variabel bebas. Penelitian pengaruh umur, 

pendidikan orang tua, pendapatan keluarga, daerah asal dan umur anak pertama terhadap 

tingkat pendidikan anak nelayan. 

Berdasarkan teknik analisis data yang digunakan, maka akan dapat diketahui 

pengaruh status sosial (umur, pengeluaran, pendidikan, jenis kelamin), dan physical 

appearance terhadap waktu tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor 

formal di kota Denpasar. Diagram jalur dari penelitian ini dapat tampak pada Gambar 1 . 

Gambar 1 Model Analisis Jalur Pengaruh status sosial (umur, pengeluaran, 

pendidikan, jenis kelamin), dan Physical appearance terhadap lamanya waktu 

tunggu mencari kerja pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal di kota 

denpasar 

 

Untuk mengetahui pengaruh umur (X1), pengeluaran (X2), pendidikan (X3), jenis 

kelamin (X4), dan physical appearance (X5)  terhadap waktu tunggu mencari kerja 

pertama kali bagi angkatan kerja sektor formal di Kota Denpasar (Y), menurut Gujarati 



72 
 

(1997) digunakan teknik analisis regresi linier berganda yang dapat dirumuskan dengan 

persamaan berikut. 

Model regresi linier berganda ditunjukkan oleh persamaan sebagai berikut: 

Y’ = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5...................................................................+ 
βnXn 

Keterangan : 

Y    = Lamanya mencari kerja bagi tenaga kerja(waktu) 

β1.β2.β3.β4.β5.β6 = Koefisien regresi dari masing-masing X1, X2, X3, X4, X5, dan X6 

X1   = umur   

X2   = Pengeluaran 

X3   = pendidikan  

X4   = jenis kelamin 

X5   = physical appearance 

α              = konstanta nilai Y’apabila X1, X2,X3, X4, X5,................... Xn = 0 

β                        = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ini dilakukan agar dapat memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan 

konsisten. Dilakukannya uji asumsi klasik karena dalam model regresi perlu 

memperhatikan adanya penyimpangan – penyimpangan atas asumsi klasik itu sendiri, 

karena jika uji asumsi klasik ini tidak dapat dipenuhi maka variabel – variabel yang 

menjelaskan akan menjadi tidak efisien. Model regresi yang dilakukan uji asumsi klasik 

dalam penelitian ini, yaitu : 
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Ŷ    =    6,029 – 0,146X1 + 1,207X2 + 5,376X3 + 1,464X4 – 0,873X5 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji model regresi yang dibuat berdistribusi 

normal atau tidak (Suyana Utama, 2013:99). Persyaratan model regesi yang baik dalam 

uji normalitas ini adalah memiliki distribusi residual yang normal atau mendekati normal. 

Dalam pengujian normalitas ini akan digunakan uji statistik Kolmogorov-smirnov dengan 

dasar pengambilan keputusan yakni jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal. 

tabel 3 Hasil Uji Normalitas dengan Metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov 

adalah sebesar 0,407 dengan tingkat signifikan pada Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 

0,081. Nilai signifikansi tersebut menunjukan nilai yang lebih besar dari α = 5 persen 

(0,05), maka nilai ini dapat di nyatakan berdistribusi normal atau lulus uji normalitas dan 

model yang dibuat adalah layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

100

,0000000

,84652245

,141

,141

-,075

,407

,081

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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2) Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan hubungan linier antar variabel independen dalam model regresi. Syarat 

yang harus dipenuhi dalam model regresi ini adalah tidak adanya multikolinieritas antar 

variabel independen. Menurut Imam Ghonzali (2005) Multikolinieritas dapat dilihat dari 

nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk mengukur tidak adanya gejala 

multikolinieritas yaitu apabila nilai VIF berada dibawah 10,00 dan nilai tolerance lebih 

dari 0,100, dan disini barulah dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut 

tidak terdapat masalah multikolinieritas. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikoliniearitas  

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Umur (X1) 0,706 1, 416 Bebas Multikolinieritas 
Pengeluaran ( X2) 0,590 1,694 Bebas Multikolinieritas 
Pendidikan (X3) 0,736 1,359 Bebas Multikolinieritas 
Jenis Kelamin ( X4) 0,949 1,054 Bebas Multikolinieritas 

Physical appearance (X5) 0,924 1,082 Bebas Multikolinieritas 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 

 Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa semua variabel yang digunakan dalam 

model regresi menunjukan nilai tolerance  yang berada jauh dari angka 0,100 dan semua 

variabel memiliki nilai VIF berada di bawah 10,00. Hal tersebut memiliki arti bahwa 

model regresi yang telah di uji tidak memiliki dan menunjukan adanya gejala 

multikolinieritas sehingga model regresi tersebut kemudiaan dapat digunakan untuk 

memprediksi dan menganalisis lebih lanjut. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah model 

regresi yang digunakan terjadi ketidaksamaan varians dari residual atau pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Suyana Utama, 2013:107). Dalam hal ini untuk mendapatkan 

model regresi yang baik ada syarat yang harus dipenuhi dalam uji heteroskedastisitas 

yaitu tidak adanya gejala heteroskedastisitas dalam pengujian. Uji heteroskedastisitas ini 

dilakukan dengan uji glejser yaitu dengan cara meregresikan antara variable independen  

dengan nilai absolut residual. Jika variabel independen yang dianalisis tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap absolut residual maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterskedastisitas dalam model regresi yang dibuat, yakni dengan nilai signifikansi antara 

variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05. 

Tabel 5 di bawah ini akan menunjukan nilai signifikansi antara variabel 

independen dengan absolut residual dengan uji glejser. 

Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glejser 

Model Sig 

Constant 0,108 
Umur 0,228 
Pengeluaran 0,326 
Pendidikan 0,519 

Jenis Kelamin 0,471 
Physical appearance 0,720 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari semua variabel independen 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. dengan ini dapat dinyatakan bahwa variabel 

independen pada model yang digunakan tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut 

residual. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

pada model regresi. 
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Pengujian Statistik (goodness of fit) 

 Uji goodness of fit  atau uji kelayakan model digunakan untuk mengukur 

ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Secara statistik uji goodness 

of fit dapat dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien determiansi, nilai statistik F, 

Ftest, nilai statistik t dan t test. 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase 

variasi variabel bebas (independen) pada model regresi linier berganda dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat (dependen) (priyatno, 2008). Nilai koefisien 

determinasi digunakan adjusted R squar.  Hasil dari perhitungan dapat dilihat bahwa 

koefisien determinasi (adjusted ��) yang diperoleh sebesar 0,326. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel umur, pengeluaran, pendidikan, jenis kelamin, dan physical appearance 

dapat menerangkan 32,6 persen variasi lamanya waktu tunggu mencari kerja. Sedangkan 

sisanya 67,4 persen lamanya waktu tunggu mencari kerja dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis dalam penelitian ini. 

Tabel  6 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) dan (Uji F test) 

 Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas 

(independen) yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – sama 

Model Summary

,600a ,360 ,326 4,97375

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X3, X1a. 
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terhadap variabel terikat (dependen) (kuncoro, 2001 :98). Yang akan dibuktikan disini 

yakni apakah variabel independen (umur, pengeluaran, pendidikan, jenis kelamin, dan 

physical appearance) secara bersama – sama (simultan) mempunyai pengaruh yang 

signifikan baik positif maupun negatif terhadap variabel dependennya (lamanya waktu 

tunggu mencari kerja). 

 Dari uji ANOVA atau F test diperoleh nilai F hitung sebesar 10,580 dengan 

probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi lamanya waktu tunggu mencari kerja atau dapat 

dikatakan bahwa umur, pengeluaran, pendidikan, jenis kelamin, dan physical appearance 

bersama – sama berpengaruh terhadap lamanya waktu tunggu mencari kerja.  

Tabel 7 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 

Dari output di atas, diperolah nilai F hitung sebesar 10,580 dan mendapatkan F 

Tabel sebesar 2,31 dengan rumus mencari F Tabel yakni (k; n-k).  

Keterangan: 

k = jumlah variabel Independent (bebas) 

n = Jumlah responden atau sampel penelitian 

ANOVAb

1308,651 5 261,730 10,580 ,000a

2325,389 94 24,738

3634,040 99

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X3, X1a. 

Dependent Variable: Yb. 
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Data di atas, menunjukkan bahwa k = 5 (X1 umur, X2 pengeluaran, X3 

pendidikan, X4 jenis kelamin, dan X5 physical appearance), dan n = 100 (sampel). 

Selanjutnya nilai ini kita masukkan ke dalam rumus, maka menghasilkan angka (5 ; 100 - 

5) = (5; 95), angka ini kemudian kita jadikan acuan untuk mengetahui nilai F Tabel pada 

distribusi nilai F Tabel statistik. 

 

Maka diketahui bahwa nilai F Tabel sebesar 2,31. Karena nilai F hitung 10,580 

lebih besar dari nilai F Tabel 2,31 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel 

bebas (secara simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat. 

3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) dan Uji parsial (Uji t test) 

 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (dependen) dan untuk 

mengetahui apakah semua variabel bebas (X) secara parsial [sendiri] berpengaruh 

signifikan terhadap variabel (Y). (kuncoro, 2001: 97). 
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Tabel  8 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

 

Dari output diatas rumus untuk mencari t Tabel adalah : 

t Tabel = (tingkat kepercayaan dibagi 2 ; jumlah responden dikurangi jumlah 

variabel bebas dikurangi 1) atau jika ditulis dalam bentuk rumus, maka akan menjadi 

seperti dibawah ini : 

t Tabel = (α/2 ; n – k – 1 ) 

t Tabel = (0.05/2 ; 100 – 5 – 1) 

t Tabel = (0,025 ; 94) 

t Tabel = angka 0,025 ; 94 

Kemudian di cari pada distribusi nilai t Tabel maka ditemukan nilai t Tabel sebesar 1,985 

Coefficientsa

6,029 2,330 2,588 ,011

-,146 ,047 -,304 -3,100 ,003

1,207 ,523 ,248 2,309 ,023

5,376 1,166 ,444 4,612 ,000

1,464 1,034 ,120 1,415 ,160

-,873 1,411 -,053 -,619 ,538

(Constant)

X1

X2

X3

X4

X5

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Ya. 
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Parameter yang digunakan untuk uji t dalam penelitian ini adalah dengan 

membandingkan antara nilai signifikansi dengan taraf nyata 5 persen. Dari hasil 

pengolahan data maka dapat dinyatakan bahwa :  

1. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar -3,100 < t Tabel 

1,985 Maka H0 diterima dan H1 ditolak ini berarti variabel bebas tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel terikat. Nilai signifikansi dari variabel umur adalah 

0,003 dimana hasil tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 dan bertanda 

negatif, artinya bahwa variabel umur berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

variabel lamanya waktu tunggu mencari kerja.  

2. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 2,309 > t Tabel 

1,985 Maka H0 ditolak dan H1 diterima ini berarti variabel bebas berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel terikat. Nilai signifikansi dari variabel pengeluaran adalah 
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0,023 dimana hasil tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 dan bertanda 

positif, artinya bahwa variabel pengeluaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel lamanya waktu tunggu mencari kerja. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 4,612 > t Tabel 

1,985 Maka H0 ditolak dan H1 diterima ini berarti variabel bebas berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel terikat. Nilai signifikansi dari variabel pendidikan adalah 

0,000 dimana hasil tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 dan bertanda 

positif, artinya bahwa variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel lamanya waktu tunggu mencari kerja.  

4. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 1,415 < t Tabel 

1,985 Maka H0 diterima dan H1 ditolak ini berarti variabel bebas tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel terikat. Nilai signifikansi dari variabel jenis kelamin 

adalah 0,160 dimana hasil tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 dan 

bertanda positif, artinya bahwa variabel jenis kelamin berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap variabel lamanya waktu tunggu mencari kerja.  

5. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar -0,619 < t Tabel 

1,985 Maka H0 diterima dan H1 ditolak ini berarti variabel bebas tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel terikat. Nilai signifikansi dari variabel physical 

appearance adalah 0,538 dimana hasil tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 

dan bertanda negatif, artinya bahwa variabel physical appearance berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap variabel lamanya waktu tunggu mencari kerja. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan pada penelitian ini yaitu: Pertama koefisien regresi umur adalah sebesar 

-0,146 menyatakan bahwa setiap pertambahan umur sebesar 1 tahun akan menyebabkan 

lamanya waktu tunggu mencari kerja berkurang sebesar 0,146 bulan. Dalam hal ini 

pemberi pekerjaan akan mempertimbangkan produktivitas kerja yang akan diberikan oleh 

pencari kerja (satrio adi, 2010), kedua koefisien regresi pengeluaran adalah sebesar 1,207 

menyatakan bahwa setiap pertambahan pengeluaran sebesar 100.000 rupiah akan 

menyebabkan lamanya waktu tunggu mencari kerja bertambah sebesar 1,207 bulan. 

Dalam teori konsumsi Keynes berpendapat bahwa besarnya konsumsi rumah tangga, 

tergantung dari pendapatan yang dihasilkan. Jadi angkatan kerja akan memilih 

pendapatan yang dominan lebih tinggi untuk menutupi pengeluaran yang dikeluarkan 

setiap bulannya, ketiga semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin lama 

waktu tunggu mencari kerja yang diperlukan terkait dengan tingginya aspirasi untuk 

memperoleh pekerjaan yang sesuai dan sebanding dengan return biaya pendidikannya 

(satrio adi, 2010). Koefisien regresi pendidikan adalah sebesar 5,376 menyatakan bahwa 

setiap peningkatan pendidikan sebesar 1 tahun akan menyebabkan lamanya waktu tunggu 

mencari kerja meningkat sebesar 5,376 bulan, keempat koefisien regresi jenis kelamin 

adalah sebesar 1,464 menyatakan bahwa lamanya waktu tunggu mencari kerja pencari 

kerja laki - laki 1,464 persen lebih cepat dibanding dengan pencari kerja perempuan. 

Karena hampir semua laki-laki yang telah mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan 

ekonomi karena laki-laki merupakan pencari nafkah utama dalam keluarga (Payaman J. 

Simanjuntak, 2001), kelima koefisien regresi physical appearance adalah sebesar -0,873 

menyatakan bahwa lamanya waktu tunggu mencari kerja bagi pencari kerja yang 
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berpenampilan menarik 0,873 persen lebih lambat dibanding dengan pencari kerja yang 

berpenampilan menarik. Penelitian menyebutkan bahwa adanya bukti empiris dimana 

ketertarikan fisik mempengaruhi pengambilan keputusan dalam mempekerjakan 

seseorang, semakin menarik seseorang maka akan semakin besar kemungkinan orang 

tersebut dipekerjakan (Watkins & Johnston dalam Shahani-Denning, 2003). Namun 

dalam penelitian ini menggambarkan bahwa tenaga kerja yang berpenampilan tidak 

menarik tidak menutup kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan lebih cepat dari yang 

berpenampilan menarik, keenam dari lima variabel yang diteliti, variabel pendidikan 

merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi lamanya waktu tunggu 

mencari kerja pertama kalil bagi angkatan kerja sektor formal di kota Denpasar. 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan yaitu: pertama pada usia muda para 

angkatan kerja sebaiknya lebih aktif dalam mencari informasi tentang lowongan 

perkerjaan yang sesuai dengan keinginannya dan tingkat pendidikan yang dimiliki, 

karena sebagian perusahaan akan lebih mengutamakan pencari kerja yang berumur lebih 

muda dan tentunya masih produktif dalam berkerja, kedua diharapkan agar angkatan 

kerja memiliki bekal yang cukup dalam memasuki dunia kerja, yakni mempunyai bekal – 

bekal pengetahuan yang baik dan pengalaman – pengalaman yang nantinya dapat 

digunakan dalam mencari pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan yang dimilikinya, 

ketiga untuk angkatan kerja yang memiliki panampilan tidak ideal ada baiknya untuk 

merapikan penampilan sedari sekarang, karena ada beberapa perusahaan  yang pastinya 

memiliki kriteria – kriteria penampilan dalam merekrut pegawainya, namun jangan 

berkecil hati ada pula perusahaan yang tidak melihat dari penampilan fisik namun 

pengalaman kerja dan kualitas sumber daya manusia yang baik, namun akan lebih baik 
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jika pengalaman kerja dan kualitas sumber daya manusia yang baik diikuti dengan 

penampilan fisik yang baik pula. 
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